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Mentimun dengan nama latin cucumis sativus merupakan tanaman yang memiliki beberapa manfaat 
medis. Mentimun mengandung flavonoid, tanin, triterpenoid, saponin dan fosfor yang bersifat sebagai 
antimikrobial.Untuk membuktikan hal tersebut, dilakukannya uji aktivitas antimikroba secara invitro 
dengan metode disk diffusion test. Dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada konsentrasi 25%, 
50%, 75%, dan 100% terhadap propionibacterium acnes yang merupakan gram positif. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa air perasan buah 
mentimun (cucumis sativus) memiliki respon daya hambat yang lemah terhadap pertumbuhan bakteri 
propionibacterium acnes hanya terbentuk pada konsentrasi 100% dengan rata-rata zona hambat yang 
terbentuk sebesar 11,3 mm. 




Cucumber plant cucumis sativus can be used in medicine for their several medical benefits. It contain 
substances such as flavonoid, triterpene, saponin, and phosphorus which have antimicrobial properties. 
To prove this, antimicrobial activity test in vitro needs to be done with disc diffusion method at 
concentration of 25%, 50%, 75%, and 100% with two repetitions against propionibacterium acnes 
which are gram positive. 
Based on the results of the research that has been done, it can be concluded that the cucumber juice 
(cucumis sativus) used in the experiment and a weak effect on the growth of propionibacterium acnes 
bacterias of 100% concentration with a mean of inhibitory zone diameter of 11,3 mm. 
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1. PENDAHULUAN 
Jerawat merupakan penyakit 
inflamasi kronik yang disebabkan peradangan 
pada lapisan Polisebaseus karena terjadinya 
penyumbatan dan penumpukan kandungan 
keratin dari bakteri gram positif diantaranya 
Propionibacterium acnes, Staphylococcus 
aureus dan Staphylococcus epidermidis (1). 
Jerawat juga salah satu penyakit kulit yang 
dapat sembuh sendiri dengan penyebab 
multifaktor dan manifestasi klinis seperti 
papul, fustule, komedo, nodus dan kista. 
Timbulnya jerawat biasanya terjadi pada 
rentang usia 12-15 tahun dan umumnya tingkat 
keparahan pada usia 17-21 tahun (2).   
Di Indonesia prevalensi penderita 
jerawat terus mengalami peningkatan, 
sebanyak 60% di tahun 2006, sebanyak 80% di 
tahun 2007, dan sebanyak 90% di tahun 2009, 
kebanyakan penderita nya adalah remaja dan 
dewasa pada usia 11-30 tahun sebanyak 80% 
(3). Beragam penelitian yang telah dilakukan 
di dunia, salah satunya melaporkan jerawat 
mengenai lebih dari 90% laki-laki dan 80% 
perempuan pada semua grup etnis di dunia (4).  
Bakteri utama penyebab jerawat 
adalah Propionibacterium acnes, karena 
hormon androgen meningkat ketika pubertas 
sehingga memicu terjadinya peningkatan 
produksi kelenjar sebasea dan sebum. Salah 
satu kandungan dari sebum adalah gliserida 
yang dapat dikonversi menjadi gliserol dan 
asam lemak bebas dimana lipase menghasilkan 
produksi bakteri/Propionibacterium acnes. 
Asam lemak bebas tersebut yang menyebabkan 
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iritasi dinding folikular, peningkatan 
penguraian sel serta inflamasi (5) 
 Propionibacterium acnes merupakan 
bakteri anaerob yang sering ditemukan pada 
jerawat. Bakteri ini tumbuh dengan lambat dan 
bersifat gram positif (6). Propionibacterium 
acnes, sering dianggap sebagai pathogen 
opurtunis, menyebabkan penyakit vulgaris dan 
berhubungan dengan berbagai variasi kondisi 
infalamasi. Bakteri ini kemudian memproduksi   
lipase dengan melepaskan asam lemak bebas 
dari lemak pada kulit. Asam lemak ini juga 
menyebabkan terjadinya inflamasi pada 
jaringan yang berperan dalam timbulnya akne 
(7).  
Di Indonesia, budidaya tanaman obat 
memiliki perkembangan yang signifikan 
terutama pada industri jamu, fitofarmaka, 
kosmetika tradisional dan obat herbal serta 
tanaman obat dianggap lebih aman. Menurut 
Sari mengatakan jika penggunaan obat tepat 
maka efek samping yang ditimbulkan relatif 
kecil (8).  
Mentimun (Cucumis sativus) 
merupakan tanaman sayuran yang kaya akan 
manfaat di kehidupan sehari-hari. Mentimun 
adalah tanaman semusim yang menjalar 
dengan menggunakan perantara alat seperti 
ajir. Selain dikomsumsi sebagai sayuran dan 
lalapan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
obat-obatan dan bahan kosmetik (9). 
Berdasarkan beberapa penelitian buah timun 
(Cucumis sativus) memiliki keunggulan di 
bidang kesehatan karena buah timun (Cucumis 
sativus) memiliki kandungan nutrisi yang 
tinggi seperti karbohidrat, zat besi, protein, 
vitamin C, fosfor, dan kalsium serta memiki 
efek antibakteri (10). 
 Sehubungan dengan adanya indikasi 
dari buah timun (Cucumis sativus) yang 
mempunyai daya antibakteri maka untuk 
membuktikannya, dilakukan penelitian untuk 
mengetahui ada atau tidaknya aktivitas 
antimikroba dari buah timun tersebut. Pada uji 
aktivitas antibakteri ini, digunakan bakteri  
bakteri gram positif (+) yaitu 
Propionibacterium acnes. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental menggunakan metode difusi 
(Disk Diffusion Test) dengan rancangan 
metode cakram kertas untuk mengetahui 
aktivitas air perasan buah timun (Cucumis 
sativus) sebagai anti bakteri pada pertumbuhan 
bakteri Propionibacterium acnes. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Utara. 
 
Alat dan Bahan 
 Penelitian ini menggunakan alat-alat 
seperti beaker glass, blender, cawan porselin, 
Erlenmeyer, gelas ukur, cawan petri, autoklaf 
(Express equipment), Laminar Air Flow 
Cabinet (LAFC), vortex (Biosan), hot plate, 
inkubator (Memmert), jangka sorong (Electric 
Digital Capliper), jarum ose, kertas saring, 
kertas perkamen, tabung reaksi, lampu bunsen, 
lemari pendingin (Thermo Scientific), batang 
pengaduk, lemari pengering, mikropipet, oven 
(Memmert), pinset, rak tabung reaksi, sendok, 
spatula, timbangan , dan vial  
 Adapun bahan-bahan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah air perasan buah 
timun, aquadest, nutrient agar (Oxoid), 
pecadang kertas berdiameter 6 mm. Bakteri 





 Alat dan bahan yang digunakan 
kecuali air perasan timun (Cucumis sativus), di 
masukkan dalam autoklaf selama 15 menit 
pada temperatur 121   sementara alat-alat 
gelas lainnya disterilkan dalam oven selama 1 
jam pada temperatur 170    
Tahap Pelaksanaan 
1. Mengumpulkan buah timun (Cucumis 
sativus). Buah timun (Cucumis sativus) 
di bersihkan dengan air mengalir . Buah 
timun (Cucumis sativus) yang sudah 
bersih di haluskan dengan blender.  
2. Buah timun (Cucumis sativus) yang 
sudah disaring di larutkan dengan NaCL 
untuk pengenceran. Kemudian di 
homogenkan.  
Rumus pengenceran konsentrasi: 
               
            
       
a. 100% = 
     
     
 × 1mL = 1ml sari 
timun 
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b. 75% = 
    
     
 × 1mL = 0,75 ml sari 
timun + 0,25 ml NaCl 0,9%  
c. 50% = 
    
     
 × 1mL = 0,5 ml sari 
timun + 0,5 ml NaCl 0,9%  
d. 25% = 
    
     
 × 1mL = 0,25 ml sari 
timun + 0,75 ml NaCl 0,9% 
3. Pembuatan media sebanyak 28 g serbuk 
nutrient agar ditimbang, kemudian 
disuspensikan kedalam air suling 
sebanyak 1000 ml, lalu dipanaskan 
sampai bahan larut kedalam air suling 
sebanyak 1000 ml, lalu dipanaskan 
sampai bahan larut sempurna, lalu 
disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 
121 C selama 15 menit. Sebanyak 3 ml 
media nutrient agar yang telah 
diencerkan dimasukkan kedalam tabung 
reaksi, lalu disterilkan dengan 
menggunakan autoklaf dengan suhu 
121 C. Diletakkan pada sudut 
kemiringan 30 C dan dibiarkan 
memadat. 
4. Dengan menggunakan jarum ose steril, 
satu koloni bakteri propionibacterium 
acnes diambil kemudian di tanam 
dengan cara menggoreskan koloni 
tersebut kedalam media Nutrient Agar 
(NA) miring setelah itu di inkubasi 
dalam inkubator selama 18-24 jam pada 
temperatur 37 C. Koloni bakteri 
Propiobacterium acnes diambil dari 
cawan petri dengan jarum ose steril, lalu 
disuspensikan dengan 10 ml larutan 
Nutrient Broth (NB) ke dalam test tube 
setelah itu, inkubasi selama 18-24 jam 
pada temperatur 37 C. 
5. Dilakukan pengujian aktvitas antibakteri 
dengan metode difusi agar 
menggunakan cakram kertas. Diletakkan 
cakram kertas yang telah direndam pada 
setiap konsentrasi dan dibiarkan 15 
menit, kemudian diinkubasi pada 
inkubator selama 18-24 jam pada suhu 
37 C (bakteri). Pengukuran uji aktivitas 
antibakteri air perasan buah timun 
(Cucumis sativus) diukur dengan 
menggunakan jangka sorong. Percobaan 
ini dilakukan dengan tiga kali 
pengulangan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan efektivitas antimikroba air 
perasan buah timun (Cucumis Sativus) 
terhadap bakteri Propionibacterium acnes 
dengan menggunakan difusi cakram 
menunjukkan adanya diameter zona hambat 
atau zona bening di sekitar kertas cakram dari 
hasil pengukuran  menggunakan jangka sorong 
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 
didapat zona hambat seperti yang tertera pada 
gambar, grafik dan table berikut: 
 
Gambar 1 Cawan Petri Air Perasan Buah 
Timun (Cucumis sativus) Terhadap 
Pertumbuhan Propionibacterium acnes 
 
Grafik 1 Grafik Diameter Zona Bening Air 
Perasan Buah Timun (Cucumis Sativus)  
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Bening Air Perasan 
Buah Timun (Cucumis Sativus)  Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium Acnes 
 
  
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
pada air perasan buah timun (Cucumis Sativus)  
konsentrasi 25% sampai dengan konsentrasi 
75% pada percobaan ke-1, ke-2 dan ke-3 
diameter zona bening adalah 0. Pada air 
perasan buah timun (Cucumis Sativus) 
konsentrasi 100% memiliki diameter zona 
bening sebesar 13,0 mm pada percobaan ke-1, 
11,0 mm pada percobaan ke-2 dan 10,0 mm 
pada percobaan ke-3. Diameter zona bening 
tertinggi adalah pada konsentrasi 100% yaitu 
13,00 mm pada percobaan ke-1 sedangkan 
diameter zona bening terendah adalah pada 
konsentrasi 100% percobaan ke-3 yaitu 10,0 
mm. 
 Penelitian ini menunjukkan adanya 
aktifitas yang dihasilkan oleh buah timun 
(cucumis sativus) terhadap Propionibacterium 
acnes dengan terbentuknya zona bening pada 
daerah sekitar cakram yang telah diberi air 
perasan buah timun (cucumis sativus) dengan 
menggunakan konsentrasi 100%. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
bahwa kemampuan ekstrak etanol dan air 
perasan mentimun secara signifikan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri gram 
positif, gram negatif, serta fungi (jamur). (11) 
 Terbentuknya zona hambat pada 
perlakuan konsentrasi air perasan buah timun 
cucumis sativus) karena adanya kandungan 
aktif yang terdapat dalam buah timun (cucumis 
sativus) seperti alkaloid, flavonoid, safonin, 
steroid dan triterpenoid (10). Flavonoid 
bekerja sebagai antibakteri dengan 
menghambat fungsi kerja membran sitoplasma. 
Flavonoid dapat menghasilkan senyawa yang 
kompleks bersama protein ekstraseluler yang 
larut pada dinding sel. Zat antimikroba dapat 
menghambat fungsi dari membran yang 
menyebabkan sel mengalami kematian dan 




 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
adanya daya hambat yang efektif pada air 
perasan buah timun (Cucumis sativus) adalah 
pada konsentrasi 100% dengan rata-rata 
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